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Abstrak

Seiring dengan majunya ekonomi, jumlah koperasi di Indonesia semakin meningkat. Menurut data dari
Kementerian Koperasi dan UKM, terdapat kenaikan sebesar 17,4 persen jumlah unit koperasi dari tahun 2009
yang tercatat sebanyak 170.411 unit menjadi 200.808 unit pada Juli 2013. Hal ini mengingat bahwa koperasi
juga berperan dalam meningkatkan perekonomian di Indonesia. Oleh karena itu, penjagaan kualitas terhadap
koperasi perlu dipertahankan, salah satunya dengan mengukur tingkat kesehatan koperasi, agar pihak
manajemen khususnya manajer akunting dapat membuat keputusan terkait dengan langkah-langkah yang harus
diambil sehingga proses bisnis koperasi dapat berjalan dengan baik. Untuk mengetahui kesehatan dari setiap
koperasi, maka perlu dilakukan analisis hasil neraca keuangan koperasi. Analisis tingkat kesehatan yang
dilakukan pada koperasi pada standar pengukuran kesehatan mikro yaitu metode PEARLS. Analisis kesehatan
ini juga dilakukan oleh Pusat Koperasi Kredit Jawa Timur Barat ( Puskopdit Jatimbar). Namun, selama ini
Puskopdit Jatimbar masih melakukan analisis dengan Microsoft Excel. Karena itulah, untuk memudahkan
manajer akunting meninjau kesehatan koperasinya, maka akan dibuat sebuah sistem informasi untuk mengukur
tingkat kesehatan koperasi.

Kata Kunci: sistem, informasi, kesehatan, koperasi, PEARLS.

menggunakan standar pengukuran kesehatan mikro yaitu

1. PENDAHULUAN metode PEARLS.

Seiring berkembangnya waktu, jumlah koperasi di _ Sistem informasi yang akan dibangun merupakan
Indonesia semakin meningkat. Menurut data  dari sistem informasi berbasis web untuk memudahkan
Kementerian Koperasi dan UKM, terdapat kenaikan manajer akunting meninjau kesehatan koperasi-nya
sebesar 17,4 persen jumlah unit koperasi dari tahun 2009 dimana saja dan kapan saja, sehingga dapat digunakan
yang tercatat sebanyak 170.411 unit menjadi 200.808 unit untuk memantau, menganalisis dan mengambil keputusan
pada Juli 2013. Hal ini mengingat bahwa koperasi juga apabila terdapat _permasalahan yang berkaitan dengan
berperan dalam meningkatkan perekonomian di Indonesia. kesehatan koperasi.

Beberapa waktu lalu, Koperasi Indonesia (KWSG)
membuktikan diri mampu menempati peringkat ke-233

dari 300 koperasi terbaik dunia pada forum International 2. METODE PENELITIAN

Co-Operative Alliance(ICA) Global 300 bulan November

2013. Oleh karena itu, penjagaan kualitas terhadap Pada metode penelitian ini menjelaskan langkah-
koperasi perlu dipertahankan, salah satunya dengan langkah penelitian mulai dari awal survey sampai
mengukur tingkat kesehatan koperasi dan melaporkan terselesainya pengerjaan penelitian ini.

keuangan-nya kepada level eksekutif, agar manajemen — — T

tingkat atas dapat membuat keputusan terkait dengan
langkah-langkah yang harus diambil sehingga proses
bisnis koperasi dapat berjalan dengan baik.

Untuk mengetahui kesehatan dari setiap koperasi,
maka perlu dilakukan penghitungan hasil neraca keuangan
koperasi. Analisis ini juga diterapkan oleh Pusat Koperasi
Kredit Jawa Timur Barat (Puskopdit Jatimbar) untuk
memantau kesehatan koperasi-nya. Selama ini, Puskopdit
Jatimbar masih menunggu analisis dari pusat untuk
melakukan penghitungan kesehatan koperasi dan hal ini
menimbulkan beberapa resiko, koperasi tidak dapat
memantau kesehatan koperasinya secara berkala dan hasil
pelaporan yang akan diserahkan kepada manajer akunting
masih berupa dokumen print-out. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu sistem informasi yang memudahkan
penghitungan tingkat kesehatan koperasi dengan

Gambar 1 Metodologi Penelitian
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2.1 Studi Literatur
Tahapan ini merupakan tahapan untuk memahami
lebih lanjut mengenai permasalahan yang diangkat pada
tugas akhir ini. Studi literatur dilakukan dengan
memahami teori:
a. Teori mengenai analisa tingkat kesehatan koperasi
b.  Teori mengenai metode PEARLS
c. Teori teknik pengembangan perangkat lunak dengan
metode Agile

Pada tahapan ini akan menghasilkan data dan
informasi yang dapat digunakan dalam pengerjaan tahap
selanjutnya.

2.2 Inception Phase

Tahapan selanjutnya setelah mengetahui
permasalahan yang dialami oleh perusahaan vyaitu
melakukan analisis kebutuhan untuk dapat mengetahui apa
saja yang diperlukan untuk dapat menyelesaikan masalah
yang ada melalui sistem yang dibangun, latar belakang,
tujuan pembuatan sistem, aktor, pemilihan fitur
berdasarkan kebutuhan pengguna. Hasil dari tahapan ini
adalah sub-bab Pengguna Aplikasi, Kebutuhan Fungsional
Sistem dan Kebutuhan Non Fungsional yang terdapat pada
dokumen Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak.

2.3 Ellaboration Phase
Pada tahap ini akan digunakan model pengembangan

perangkat lunak Agile yang memiliki tahapan sebagai

berikut:

a. Pembuatan Use Case Sistem
Pada tahapan ini, dibuat use case berdasarkan aktor
yang telah didefinisikan pada tahap sebelumnya

b. Pembuatan Use Case Deskripsi
Pada tahapan ini dibuat use case deskripsi dari use
case yang telah ditentukan.

c. Desain sistem
Pada tahapan ini dibuat diagram yang mendukung
pembangunan sistem seperti sequence diagram,
robustness diagram dan activity diagram.
Keluaran dari tahap ini adalah dokumen Desain
Perancangan Perangkat Lunak yang meliputi
gambaran aplikasi, pengguna aplikasi dan desain fitur
aplikasi (Activity diagram, Robustness diagram,
Sequence diagram, GUI Interface) hasil dari masing-
masing prototype dan hasil prototype akhir.

2.4 Construction Phase

Selanjutnya dilakukan pembangunan aplikasi, yaitu
implementasi dokumen perancangan ke dalam kode
pemrograman. Implementasi ini dijalankan secara
bertahap, vaitu pengimplementasian dilakukan untuk
setiap use case tanpa harus menunggu dokumen SKPL
selesai dibuat secara keseluruhan. Tujuannya adalah untuk
memudahkan pengguna di dalam melakukan koreksi
terhadap aplikasi yang dibangun sehingga tidak perlu
dilakukan perubahan total terhadap dokumen SKPL ketika
aplikasi yang dihasilkan ternyata masih menyimpang dari
apa yang diharapkan oleh pengguna.

2.5 Uji Coba dan Evaluasi

Pada tahap ini akan dilakukan uji coba dengan Black
Box testing, yakni pengujian dengan melakukan
pengecekan input dan output dari sistem apakah sudah
sesuai. Kemudian, sistem juga akan diuji oleh penguji
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untuk memberikan feedback yang akan disimpan untuk
pengembangan tugas akhir selanjutnya.

3. TINJAUAN TEORI

3.1 Metode PEARLS
Saat ini lembaga keuangan internasional banyak
memberikan perhatiaterhadap alternatif penilaian kinerja
lembaga keuangan mikro yakni dengan metode PEARLS.
Metode ini ditetapkan oleh World Council Koperasis sejak
tahun 1990. PEARLS adalah singkatan dari Protection,
Effective Financial Structure, Asset Quality, Rate of
Return and Cost, Liquidity dan Sign of Growth.
(Richardson, 2002). PEARLS juga bisa digunakan sebagai
supervisory tools oleh otoritas perbankan karena penilaian
kinerja ini dirasakan lebih luas. PEARLS merupakan
kumpulan rasio keuangan yang akan membantu
standarisasi istilah berbagailembaga keuangan. Artinya
cakupan PEARLS  yang komprehensif  telah
mampumenyediakan informasi lebih baik tentang risiko
daripada metode pengukuran tingkat koperasi lainnya.
Yang lebihpenting lagi cakupan PEARLS yang lebih luas
juga memberi informasi yang lebihdetail tentang kondisi
bank secara umum terutama aspek pertumbuhan.
Enam rasio yang digunakan pada metode ini adalah:
a. Perlindungan (Protection)
Memastikan bahwa lembaga keuangan dapat
memberikan tempat yang aman kepada depositor
untuk menyimpan uangnya.
b. Struktur Keuangan yang Efektif
Finnancial Structure)
Rasio ini merupakan rasio yang penting terhadap
pertumbuhan, profitabilitas dan efisiensi keuangan.
c. Kualitas Aset (Asset Quality)
Rasio ini merupakan variabel utama yang
mempengaruhi profitabilitas institusional.
d. Tingkat Pendapatan dan Biaya (Rates of Return
and Cost)
Rasio ini memantau tingkat pengembalian yang
diterima pada setiap jenis aset (penggunaan dana)
dan biaya dari setiap jenis kewajiban (sumber
dana).
e. Likuiditas (Liquidity)
Likuiditas merujuk pada uang tunai yang selalu
harus tersedia untuk penarikan simpanan.
f.  Tanda-Tanda Pertumbuhan (Sign of Growth)
Rasio ini mencerminkan kepuasan anggota,
kesesuaian penawaran produk dan kekuatan
keuangan.

(Effective

Peran Metode PEARLS dalam Penghitungan
Tingkat Kesehatan Puskopdit Jatimbar

Dalam penerapannya, peran metode PEARLS dapat
dilihat pada bagan dibawah ini:
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Gambar 2. Proses Penghitungan Tingkat Kesehatan Koperasi
dengan Metode PEARLS

1. Koperasi menghasilkan tiga jenis laporan, yakni
laporan rugi laba koperasi, laporan neraca koperasi
dan laporan sisa hasil usaha koperasi. Ketiga laporan
ini dirangkum pada satu laporan keuangan koperasi.

2. Dari laporan keuangan koperasi yang diterima, akan
diolah dengan indikator yang ada pada metode
PEARLS.

3. Hasil olahan berupa presentase tingkat kesehatan
koperasi yang dapat digunakan manajer akunting
untuk memutuskan bagaimana kondisi koperasi saat
ini.

3.2 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
keuangan harian yang mendukung fungsi operasi
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan
strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan

kepada pihak luar tertentu dengan informasi yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan.
Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat

dikatakan sebagai suatu sistem yang menyediakan
informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut
kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil,
mengubah, mengolah dan mengkomunikasikan informasi
yang diterima dengan menggunakan sistem informasi atau
peralatan sistem lainnya. Definisi sistem informasi dalam
buku Abdul Kadir yang berjudul Pengenalan Sistem
Informasi, yaitu: “sistem informasi adalah kerangka kerja
yang mengkoordinasikan sumber daya (manusia,
komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi
keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran
perusahaan” (Kadir, 2003).

3.3 Software Development Life Cycle (SDLC)
dengan Metode Agile Rational Unified
Process (RUP)

Agile Rational Unified Process (RUP) (Jacobson,
Booch,& Rumbaugh, 1999) merupakan model SDLC yang
memiliki fase sperti diagram dibawah ini:

65

Phases

Inception Elaboration Construction Transition

Model

Implementation
Test

Deployment

Configuration Management
Project Management
Environment

1 E1 C1 c2 Cn T T2

Copyright 2005 Scott W, Ambler Iterations

Gambar 3. Agile Model Rational Unified Process

Dengan tahapan:

1. Inception Phase : Tujuan pada tahapan ini
adalah sebagai dasar untuk memvalidasi
penetapan biaya dan anggaran dengan cara
mendefinisikan kasus bisnis. Terdapat beberapa
kriteria yang perlu diperhatikan antara lain:

b. Stakeholder menyetujui ruang lingkup dan
jadwal yang ditetapkan

c.  Pendefinisian kebutuhan

d. Kedalaman dan luas dari
arsitektur yang dikembangkan.

Jika proyek tidak dapat melewati tahapan ini,

maka proyek dibatalkan atau diulang setelah

dilakukan desain ulang untuk lebih memenuhi

kriteria.

2. Elaboration Phase :Tujuan dari tahapan ini
adalah untuk mengurangi resiko dengan cara
menganalisis hingga fase akhir. Tahap ini
merupakan tahap dimana sistem mulai
terbentuk.Hasil dari tahapan ini adalah
pembuatan use case, use case deskripsi dan

prototype

desain sistem seperti sequence diagram,
robustness diagram, activity diagram dan
prototype system.

3. Construction Phase : Tujuan dari tahapan ini
adalah untuk membangun sistem perangkat
lunak. Pada fase ini, fokus utama adalah
pengembangan komponen dan fitur lain dari
sistem. Pada beberapa proyek yang lebih besar,
beberapa iterasi konstruksi dapat dilakukan agar
prototype menghasilkan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan awal.

4. Transition Phase :Tujuan utama dari tahapan
ini adalah mengimplementasikan sistem kepada
pengguna dan membuatnya dipahami oleh
pengguna sistem. Pada tahapan ini dilakukan
pelatihan pengguna sistem terhadap sistem yang
telah dibuat dan pengujian sistem untuk validasi
kepada pengguna sistem.

Metode prototype digunakan pada penelitian kali ini
karena dengan alasan:

a. Dengan menggunakan Agile Model, sistem
dapat dibangun secara fleksibel. Selain itu,
sistem yang dihasilkan akan memiliki nilai
jual yang tinggi, biaya dapat ditekan dan
perangkat lunak dapat berjalan dengan
baik.

b. Selama ini, Puskopdit Jatimbar belum
pernah  menerapkan sistem informasi
tingkat kesehatan koperasi sehingga mereka
memerlukan  pemahaman yang lebih
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mengenai sistem. Agile Model dapat
membantu Puskopdit Jatimbar dengan
permasalahan tersebut karena Agile Model
merupakan metode yang dapat mengikuti
perubahan dan evolusioner.

4. ANALISA dan HASIL

4.1 Indikator dan Standar Tingkat Kesehatan Koperasi
pada Puskopdit Jatimbar

Pusat Koperasi Kredit Jawa Timur Barat menentukan
penghitungan tingkat kesehatan koperasinya berdasarkan
arahan dari Induk Koperasi Kredit (Inkopdit) Indonesia,
yakni menggunakan metode PEARLS dan tidak semua
indikator yang ada pada metode PEARLS digunakan oleh
Puskopdit. Indikator yang digunakan pada Puskopdit dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Tabel Indikator Penilaian Kesehatan di
Puskopdit Jatimbar

No Aspek yang Indikator Keterangan
Dinilai

P1 Dana resiko pinjaman /
kelalaian pinjaman >12
bulan

1 Perlindungan | P2 Dana resiko pinjaman —
kel.pnjm > 12/
kelalaian pinjaman <12
bulan

El Saldo pinjaman beredar
bersih / total aset

E5 Simpanan non saham/
Keuangan total aset

yang Efektif E6 Pinjaman dari Inkopdit/
total aset

E9 Modal bersih lembaga/
total aset

Al Total kelalaian
pinjaman/ total
pinjaman beredar

A2 Total aset yang tidak
3 | Kualitas Aset menghasilkan/ total aset

A3 (Modal  lembaga &
modal transit - hutang
tak berbunga)/ aset tidak
menghasilkan

R5 Biaya bunga simpanan
non saham/ simpanan
non saham rata-rata

R7 Total BJS simpanan
saham anggota/ saham
rata-rata anggota

Tingkat
4 | Pendapatan

dan Biaya R9 Total biaya operasional/

total rata-rata aset

R12 Laba bersih/ total rata-
rata aset

L1 (Investasi jangka pendek
+ aset likuid -
5 | Likuiditas kewajiban jangka
pendek) / total simpanan
non saham

S10 (anggota  tahun ini-
anggota tahun lalu)/
Tanda-Tanda anggota tahun lalu

Pertumbuhan | S11 (aset  tahun ini-aset
tahun lalu)/ aset tahun
lalu

4.2 Inception Phase

Dalam pembangunan Sistem Informasi Tingkat
Kesehatan Koperasi ini, kebutuhan yang diperlukan antara
lain:

1. Pengguna Aplikasi

Tabel 2. Pengguna Aplikasi dan Hak Akses User

Kategori Hak Akses ke

Pengguna Sistem Batasan Akses

- Melihat laporan hasil
tingkat kesehatan

Pegawai koperasi.

Divisi User - Melakukan

Akunting penghitungan  tingkat

kesehatan koperasi.

- Melihat laporan
tingkat kesehatan
koperasi.

Manajer
Divisi User
Akunting

- Melakukan
pengaturan  cabang
koperasi.

- Melakukan
pengaturan user.

- Melihat laporan hasil
tingkat kesehatan

Administrator | Administrator koperasi.

- Melakukan
pengawasan terhadap
seluruh sistem.

- Mengatur konfigurasi
sistem

- Maintenance sistem.

2. Kebutuhan Fungsional Sistem
Kebutuhan fungsional sistem dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Tabel Kebutuhan Fungsional Sistem

Kebutghan Nomor ID Keterangan
Fungsional
Penggunaan KF-001 L_ogln kedalam
Sistem sistem —
KF-002 Logout dari sistem
Melakukan tambah
KF-003 user ke dalam
sistem
Melakukan edit
Mengelola User KF-004 user
KF-005 Melakukan lihat
user
KF-006 Melakukan hapus
user
Melakukan tambah
KF-007 cabang  koperasi
pada sistem
Melakukan edit
Mengelola Cabang | KF-008 cabang  koperasi
pada sistem
Melakukan lihat
KF-009 cabang  koperasi
pada sistem
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Melakukan hapus
KF-010 cabang  koperasi

pada sistem

Menghitung Menghitung
tingkat kesehatan | KF-011 tingkat kesehatan

koperasi koperasi

Mengelola laporan Melihat laporan
tingkat kesehatan | KF-012 tingkat kesehatan
koperasi koperasi per bulan

3. Kebutuhan Non-Fungsional

Tabel 4. Tabel Kebutuhan Non-Fungsional Sistem

Nomor ID
Parameter Gl G Kebutuhan
Non-
Fungsional
Ketepat Sistem dapat
e;gﬁ an KnF-001 menampilkan
Corectness perhitungan kesehatan
koperasi yang benar
Sistem memiliki menu
KnF-002 | jogin untuk verifikasi
engguna
Keamanan SRR
Hanya pengguna
atau tertentu saja yang
Securit y o
y KnF-003 | memiliki username dan
password yang dapat
mengakses sistem
; ; SIATKO memiliki
Konsistensi
atau KnF-004 batasan hak akses untuk
Integrity melakukan operasi pada
sistem tersebut
Sistem dapat dijalankan
Portability | KnF-005 | Padd  browser yang
y berbeda

4.3 Ellaboration Phase

Setelah dilakukan penyusunan kebutuhan sistem,
maka dilakukan perancangan dan pengembangan sistem
yang akan menghasilkan sistem informasi. Desain yang
dihasilkan pada tahap ini antara lain:

1. Use Case, salah satunya tampak pada gambar dibawah
ini:

2. Use Case Deskripsi, yang menjelaskan alur dari
setiap use case yang telah dibuat.
3. Desain sistem

Dibawah ini merupakan hasil desain diagram sistem
yang menjadi acuan untuk pembuatan Sistem Informasi
Tingkat Kesehatan Koperasi.

a. Conceptual Data Model

smpan_semen

o 1D_simpanInteger
o pL Decinal )
o P2 Decinal )
o€l Decimal ()
0 E5 Decimal (5) ( periode_ibln
o€ Decinal ) £ D_PERODEIR Inieger
o€ Decime () ( o v Date & Time
oAl Decmalfy) menqm"-\n‘ﬂum‘:n o peinde  Vaiabl harces 0]
o n Decinal ) L 4
0 A3 Decimal ) .
oRs Decimal ()
o Rl Decimal )
0 R9 Decimal (5) ‘memasuden hitungan afalisis kesehatan loperas
oRZ  Decinal§)
ol Decimel §)
oS0 Decinal §)
\oStl Decinal ) )

. . Jenis_peiode

£ Integer
o lbulan Variable characters 50)

usEgoup
# id_uigoup Integer
o ugigoup  Vaable charackrs 50)

membuat laporan anplisskesehatan loperas

cabang
40 cabang  Integer
0 cabang Variable characters (200)

ur

£idue  lnteger 0 alamal_cabang Varable characters 200)
© usrname  Varable characters(50) 0 fota_cabang  Varable characters(50)
o passiord_user Vaiiable characters258) | terdi o phore_cabang Vaable characters(0)

0 emailuser  varable charactrs 50) o fa cabang  Variable charactrs 50)

© ey Vel )
Gambar 0-1 Coceptual Data Model

b.  Physical Data Model

smpan_semen
1D_PERIODELB _int <fa>
i e S
i it Do D_simpan int
usrgoup  varchar(s0) & P1 decimal(s)
P2 decimal(5)
periode_ibin EL decimal(5)
D_PERIODEIB int S €5 decimal(s)
vkt datetime €6 decimal(5)
periode varchar(30) €9 decimal(s)
Al decimal(5)
n decimal5)
A decimal5)
= cabang RS decimal(s)
id_user nt sk i i <o i decimal(s)
id_usergroup  int <fa> cabang varchar(200) R9 decimal(s)
id_cabang it <fie> alamat_cabang varchar(200) R12 decimal(s)
user_name  varchar(so) fota_cabang  varchar(s0) L decimal(5)
password_user varchar(255) phone_cabang ~ varchar(50) s10 decimal(s)
email_user  varcha(s0) fax_cabang  varchar(s0) su decimals)
email_cabang _ varchar(50)
L Jenis_perode
o_jenis perode int e
id_user int <
Ibulan varchar(s0)

Gambar 5. Physical Data Model

c. Class Diagram
Sistem ini dibangun dengan framework Code
Igniter yang memiliki bentuk MVC (Model
View Controller) dan memiliki dua class
diagram, yakni Model Class Diagram dan
Controller Class Diagram.

1. Model Class Diagram

class Class Model_Models

Gambar 4. Use Case Diagram
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Gambar 6. Model Class Diagram
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2. Controller Class Diagram

class Class Diagram _ Controllers /

Controllers

LU —

+ login)
+ index()

+ process login(
+ process_logout()

analisa

+ analisa) cabang
+ fom(
+ pilih_periode( + lnﬂ:x[)o
+ proteks) e + cabang
+ protelsil) + getall

- + index) laporan user + addo

+ rewm1Q + add_process)

+ likidg + bulan1( + index() view)

+ sgn) + user) + updateq

0 + change_pass) + update_process)
+ change_pass process)

+ getall)

+ delete()

+ add)

+ add_process()
+ update()

+ update_process()
+ valid_id_user)

Gambar 7. Controller Class Diagram

4.4 Construction Phase

Sistem Informasi Tingkat Kesehatan Koperasi yang

dibangun mengacu pada dokumen Spesifikasi Kebutuhan
Perangkat Lunak dan dokumen Desain Perancangan
Perangkat Lunak.
Fitur utama dari sistem ini adalah penghitungan tingkat
kesehatan koperasi dengan metode PEARLS dan sistem
dapat menampilkan laporan penghitungan tingkat
kesehatan koperasi. Tampilan sistem yang dibangun dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:

Analisa

Jenis Periode : 1 Bulanan

Selanjutnya

Gambar 8. Tampilan Memilih Periode Awal Analisa

Pilih Awal Periode

Jumlah Periode : 1 v

Periode Awal Januari v

Tahun l:l
G2 kembali

Gambar 9. Tampilan Memilih Awal Periode pada Sistem

Form Perhitungan 5: Bidang Likuiditas (L)
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Gambar 10. Salah Satu Tampilan Form pada Sistem Informasi
Tingkat Kesehatan Koperasi

Resume
Januari 2014
P1 0.00
P2 0.00
Et 0.00
E5 0.00
E6 0.00
=] 0.00
Al 0.00
A2 0.00
A3 0.00
R& 0.00
RT 0.00
R9 0.00
R12 0.00
L1 0.00
S10 0.00
s 0.00

&= kembali

Gambar 11. Tampilan Sistem Hasil Resume Penghitungan
Tingkat Kesehatan Koperasi

Laporan Hasil Per 1 Bulan
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Gambar 12. Tampilan Halaman Laporan Tingkat Kesehatan
Koperasi pada Sistem

4.5 Uji Coba dan Evaluasi

Setelah sistem dibangun, maka dilakukan uji
coba dan evaluasi. Uji coba yang dilakukan
menggunakan blacbox testing dan pengujian dibagi
menjadi dua bagian.

Bagian  pertama, merupakan  pengujian
kebutuhan fungsional. Terdapat 18 test case
pengujian kebutuhan fungsional dengan tingkat
keberhasilan 100 %.

Bagian kedua, merupakan pengujian kebutuhan
non-fungsional. Terdapat 7 test case pengujian
kebutuhan ~ non-fungsional ~ dengan  tingkat
keberhasilan 85%. Kebutuhan non-fungsional yang
tidak lolos uji coba adalah kebutuhan non-fungsional
dengan nomor ID KnF-005 yakni: Sistem dapat
dijalankan pada browser yang berbeda. Setelah
dilakukan ujicoba dengan aplikasi browserstack,
sistem tidak mampu menjalankan fungsinya dengan
baik bila digunakan pada browser Mozilla Firefox
versi 10 kebawah. Grafik tingkat keberhasilan sistem
dapat  dilihat pada grafik dibawah ini.
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Grafik Use Case

Gambar 13. Grafik Keberhasilan Use Case

5. KESIMPULAN dan SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian
pembuatan sistem informasi tingkat kesehatan koperasi
dengan studi kasus Pusat Koperasi Kredit Jawa Timur
Barat (Puskopdit Jatimbar) adalah:

a.  Untuk memudahkan Puskopdit Jatimbar menghitung
dan memantau tingkat kesehatan koperasi dimana
saja dan kapan saja, sistem yang dibutuhkan adalah
sistem berbasis website. koperasinya adalah sistem
yang berbasis website. Oleh karena itu, Sistem
Informasi Tingkat Kesehatan Koperasi (SIATKO)
Puskopdit Jatimbar diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan.

b. Indikator yang digunakan untuk mengukur
kesehatan koperasi, mengacu pada indikator
PEARLS yang juga digunakan oleh Puskopdit
Jatimbar dan dibuat berdasarkan pemetaan neraca
keuangan dari Puskopdit Jatimbar.

c. Standar rasio yang digunakan pada sistem dibuat
berdasarkan standar rasio dari Puskopdit Jatimbar.

d. Kebutuhan data yang diperlukan untuk membuat
sistem ini adalah:
1. Laporan
Jatimbar
2. Laporan keuangan Puskopdit Jatimbar 2013
3. Laporan keuangan Puskopdit Jatimbar 2014
e. Kebutuhan fungsional yang dibutuhkan untuk
membuat sistem ini adalah:
1. Sistem dapat melakukan login
2. Sistem dapat melakukan logout
3. Sistem dapat menambahkan user ke dalam
sistem
Sistem dapat melakukan edit user
Sistem dapat melakukan lihat user
Sistem dapat melakukan hapus user
Sistem dapat menambahkan cabang baru
Sistem dapat melakukan edit cabang
Sistem dapat melakukan lihat cabang
0. Sistem dapat melakukan hapus cabang
1. Sistem dapat melakukan penghitungan
kesehatan koperasi
12. Sistem dapat
kesehatan koperasi
f.  Kebutuhan non-fungsional yang dibutuhkan untuk
membuat sistem ini adalah:

analisis PEARLS  Puskopdit

RRBO®o~N G~

menampilkan  laporan
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1. Sistem dapat menampilkan perhitungan
kesehatan koperasi yang benar

2. Sistem memiliki menu login untuk
verifikasi pengguna
3. Hanya pengguna tertentu saja yang

memiliki username dan password yang
dapat mengakses sistem

4. SIATKO memiliki batasan hak akses untuk
melakukan operasi pada sistem tersebut

5. Sistem dapat dijalankan pada browser yang
berbeda

Saran yang dapat diambil dari hasil pengerjaan
penelitian dengan studi kasus Pusat Koperasi Kredit Jawa
Timur Barat adalah:

a. Sistem sudah dapat digunakan dengan baik sesuali
dengan perjanjian awal mengenai spesifikasi
pembuatan sistem, namun untuk kedepannya,
diharapkan sistem dapat dikembangkan, tidak hanya
digunakan untuk menilai kesehatan koperasi
berdasarkan metode PEARLS saja.

b. Proses penginputan data masih dilakukan secara
manual. Diharapkan kedepannya, akan ada sebuah
sistem integrasiyang langsung menghubungkan data
neraca dengan sistem sehingga tidak perlu melakukan
input data secara manual.
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